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Abstract

This article Is an effort to describe the development faith from childhood b adolescence.
The Fowler's theory of faith development is used as reference. The focus of this article 5 b
answer the question on how children who already developed ( learned fom child) can later on
show doubt in thelr rellgion. The falure to overcome the fife crisls and soclal influence is
believed o be the important factor for the emergence of refigious doubts.
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Pengantar

Peran orangtua dafam menanamkan
kepercayaan atas Tuhan kepada anak dan
remaja pastilah sangat penting. Kebenaran
pandangan ini sekurang-kurangnya
disampaikan Artanto (2008) melalui
penelitian yang bertopik Konsep Tuhan pada
Anak Usia Akhir Operasional Kongkrit.
Artanto mengungkapkan bahwa gagasan-
gagasan yang dimiliki anak mengenai Tuhan
lebih merupakan doktrin yang dihasilkan dari
pengajaran. Melalul pengajaran orangtua
dan gurunya anak-anak memiliki gambaran
tentang siapa dan bagaimana Tuhan. Tittley
(2007a) secara lebih tegas menyatakan
bahwa kunci dari perkembangan
kepercayaan anak adalah rumah, tempat
dibangkltkan dan diterimanya kepercayaan
{iman). Di rumah anak-anak
mengembangkan pemahaman terhadap
Tuhan dengan memproyeksi ide dari orang
dewasa di sekitar mereka. Mereka
memahaml dan menerima apa yang
diajarkan pada mereka tanpa kritik,
mencontoh kepercayaan orang sekitar dan
bahkan menjadikannya sebagai
kepercayaan bagi dirlnya. Alma dan Heitink
(1994) mengungkap bahwa orangtua adalah
model identifikasi yang sangat penting bagi
keberkembangan agama anak. Pernyataan

ini lebih menguatkan hasil penelitian yang
dilakukan Hart (1890} yang menyimpulkan
bahwa peranan orangtuza dan pola asuh yang
dilaksanakannya sangat peniing dalam
pembentukan komitmen kebseragamaan
remajaYang kemudian menjadi pertanyaan
adalah: apakah benar bahwa dengan
sendirinya anak dan remaja akan menjadi
orang yang benar-benar yakin kepada
eksistensi Tuhan? Apakah tidak mungkin
remaja menjadi memiliki keraguan terhadap
keberadaan Tuhan?

Teori Perkembangan Kepercayaan Fowler

Untuk mengungkap masalah tersebut
akan digunakan teori perkembangan
kepercayaan atau keimanan menurut James
W. Fowler (1978, 1982, 1988, 1995, 2001).
James W Fowler adalah perintis teori
mengenai tahap perkembangan
kepercayaan, yang dimaksudkan untuk
menunjukkan penelitian empiris dan refieksi
teoretis yang sementara ini diakui secara
internasional sebagai psikologi agama yang
sangat penting (Cremers, 1995). Dalam
tuiisannya yang sama, Cremers (1985)
memposisikan psikologl agama Fowler pada
persiiangan antara dua macam psikologi
perkembangan paradigmatis yang paling
berpengaruh dewasa ini, yailu psikologi
perkembangan yang bercorak psikoanalisis
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dan psikologi perkembangan konotatif yang
bercorak struktural-konstruktif. Konsep
tahap diadopsi Fowler dari pemikiran Jean
Piaget (Fowier, 1978) yang menunjukkan
bahwa manusia mengembangkan proses
mentainya melalui tahapan, dan tahap-tahap
tersebut sama wuntuk seluruh kelompok-
kelompok ataupun budaya-budaya
{universal).

Konsep tentang agama dan kepercayaan
yang digunakan Fowler merujuk pada apa
yang dikemukakan oleh Wifred Cantwell
Smith. Smith (Fowler, 1981) menyatakan
bahwa kepercayaan eksistensial merupakan
kualitas pribadi, yaitu suatu orientasi
kepribadian seseorang menanggapi nilai dan
kekuasaan ftransenden, orientasi terhadap
dirinya, sesamanya dan alam semesta yang
dilihat, dan dipahami lewat bentuk-bentuk
tradisi kumulatif. Kepercayaan it sendir
menurut Smith (Fowler, 1981) bersifat
universal yang dimiliki bersama oleh semua
umat manusia. Arlinya kepercayaan bagi
manusia merupakan satu kodrat, alamiah
yang dimiliki manusia. Dalam kaitannya
dengan hal ini Smith (1981) menyatakan
bahwa manusia standar adalah manusia
yang berkepercayaan.

Fowler {1978) menyebut kepercayaan
adalah sesuatu yang universal, cifi darn
seluruh hidup, tindakan dan pengertian diri
semua manusia, entah mereka menyatakan
diri sebagai orang yang percaya dan orang
berkeagamaan atauy sebagali orang yang
tidak percaya pada apapun. Dalam hal ini
tampak betapa kepercayaan fidak harus
dipahami sebagal kepercayaan religius
semata, tetapi terutama sebagai
kepercayaan hidup atau yang oleh Fowier
disebutnya sebagai kepercayaan
eksistensial, atau dalam bahasa agama
disebut sebagai iman. B

Dalam teorinya, Fowler (1981, 1995)
menggambarkan tujuh tahap perkembangan
kepercayaan sebagai kejadian penting yang
paling menentukan perjalanan religius setiap
orang. Ketujuh tahapan tersebut adalah (1)
primal faith; (2) intuitive-prajective faith; (3)
mythiciteral faith; (4} synthetic-conventional
faith; (5) individuative-reflective faith; (6)
conjunciive faith; (7} universalizing faith.

Khusus anak dan remaja tahap
perkembangan mereka adalah (1} primal
faith; (2} intuitive-projective faith; (3) mythic-
fiteral faith; (4) synthetic-corventional faith

Primal Faith. Tahap kepercayaan ini
terjadi pada usia 0 tahun sampai 2 tahun.
Pada awalnya Fowler (1981) menamakan
tahap awal ini sebagai undifferentiated faith,
kepercayaan yang belum dibedakan. Hal ini
karena berbagai benih rasa, baik rasa
percaya, otonomi, keberanian, harapan dan
kasih sayang masih bersatu dan tidak dapat
dibedakan. Lebih lanjut diungkap Fowler
(1981) bahwa kepercayaan elementer
adalah stuatu rasa yang menyusun gambaran
tentang suatu realitas yang dapat diandalkan
anak untuk membentuk kualitas mutualitas,
kuatnya kepercayaan, otonomi, harapan dan
keberanian dalam menghadapi pola
perkembangan kepercayaan eksistensial
selanjutnya.

Dalam mengulas pendapat Fowler
tentang kepercayaan awal ini, Cremers
(1995) mengungkap bahwa tahap
kepercayaan awal dan elementer yang
ditandat ofeh cita rasa yang bersifat praverbal
terhadap kondisi-kondisi eksistensi, yaitu
rasa percaya dan setia yang elementer pada
semua orang dan lingkungan yang
mengasuh sang bayi, serta pada gambaran
kenyataan yang paling akhir dan mendasar,
Lebih lanjut diungkap oleh Cremers (1995)
bahwa primal faith berakar di dalam
pengalaman relasi mutual, berupa saling
memberi dan saling menerima yang
diritualisasikan dalam semacam permainan
interaksi antara anak dan pengasuhnya,
yang secara konsisten memenuhi kebutuhan
dan memberi perhatian serta cinta tak
bersyarat kepada anak.

Jika merujuk pada tahapan psikososial
yang diajukan Erikson (1963), tahapan ini
merupakan tahapan terjadinya krisis dan
konfiik antara kepercayaan dan kecurigaan,
sebagai tahapan awal yang diajukan Erkson
dalam tahapan psikososiainya. Erikson
{1963) menyadari bahwa kepercayaan yang
dihasilkan dari pengalaman masa bayl tidak
bergantung pada banyaknya makanan atau
demontrasi kasih sayang yang diberikan,
namun lebih pada kualitas hubungan
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pengasuhan. Bagi Erikson,- Orangtua-lah
(terutama ibu) yang menciptakan rasa
percaya pada din anak mereka dengan
model pengasuhan sensitif yang berkualitas,
dan atas dasar kebutuhan individual bayi.
Selanjutnya jika bayi merasa kebutuhannya
terpenuhi, maka dia akan mengembangkan
rasa aman dan percaya.

Pada situasi semacam itulah menurut
Fowler (1981) terbenfuknya kepercayaan
pada diri bayi, bak rasa percaya pada cara
pengasuhan yang diberikan, lingkungan
yang disiapkan, kepercayaan pada diri
sendiri, kepercayaan pada dunia yang lebih
luas dimulai dari lingkungan sang bayi dan
pengasuhnya, yang dimediasikan oleh tubuh
dan suara mereka, serta pola-pola
pengasuhan anak yang diberikan. Carver &
Scheier (1996) menengarai bahwa rasa
percaya oleh bayi direfleksikan dengan cara
makan yang mudah, tidurdengan nyaman.

Lebih lanjut diungkap Carver & Scheier,
(1996) bahwa rasa percaya ini dapat
ditingkatkan dengan interaksi dengan
pemberian perhatian secara tepat, responsif
terhadap anak, dan menyayanginya.
Sebaliknya rasa kefidakpercayaan akan
muncul karena ketidak-konsistenan
perlakuan, atau secara emosional hal
tersebut tidak diinginkan atau adanya
penolakan.

Cremers (1995) mengungkap bahwa
pengalaman pemisahan dan ketidakhadiran
sementara sang ibu dan bapak akan
menjadikan anak menyadari akan adanya
dunia yang terpisah dari dirinya. Selain itw hal
tersebut juga menumbuhkan kesadaran
bahwa orang lain, bagaimanapun jugs,
ternyata tetap setia dan tidak
mengkhianatinya. Lebih jauh diungkap
Cremers, dari pengalaman fersebut pada
akhirnya menjadi dasar tetap bagi
pengalaman manusia akan kekuasaan,
keteraturan, kebijaksanaan dan posisinya
sebagai bawahan.

intuitive-Pro fective Faith. Tahapan kedua
dari tahap kepercayaan eksistensial yang
diajukan Fowler adalah intuitive-prajective
faith. Tehap ini berlangsung antara usia 2
tahun hingga 6 tahun, atau 7 tahun. Setelah
melalui masa yang oleh Fowler disebutnya

sebagai masa undifferentiated faith, yang
meletakkan dasar kepercayaan dan
mutualitas, tahapan berikut dasi kepercayaan
merupakan gabungan hasil pengajaran dan
contoh-contoh signifikan dari orang dewass,
anak-anak masih dikuasi oleh egosentrisme
kognitif dan pengembangan kemampuan
imajinasi (Fowler, 1981) Pada kondisi
tersebut menurut Cremers (1995) dan Wuif
(1991), anak tidak mampu membedakan
perspekiifnya sendiri dari perspekiif orang
lain, sehingga tidak sanggup mengambil alih
perspekdif orang [ain, serta daya imajinasinya
merajalela dan menguasai pikirannya tanpa
dihalangi dan dikendalikan sedikitpun oieh
hukum-hukum pemikiran yang logis.

Cremers (1995) menengarai pada
kondis| tersebut proses berpikir anak bersifat
agak episodis, anak mengalami dan
memikirkan dunia sebagian demi sebagian,
masing-masing unsur belum berkaitan satu
dengan yang lain secara mantap, tetapi lebih
diasosiasikan dengan saatnya menurut
irama dan aturan perasaan serta fantasinya.
Ditambahkan Fowler {1981) bahwa dialog-
dialog yang muncul pada masa infuitive-
prafective fath bercirikan dual-monclogues,
setiap pembicaraan sebagai cara
menyimpulkan tentang minat identitasnya,
pengalaman dan persepsinya yang tidak
terkait dengan perspektif orang lain.

Sebagaimana diungkap Fowler (1981)
bahwa kepercayaan anak masih merupakan
gabungan hasil pengajaran dan contoh-
contoh signifikan dari orang dewasa, dengan
begitu pengenalan kepercayaan anak-anak
sifatnya masih tiruan. Dalam hal ini Cremers
(1995) menambahkan bahwa dengan meniru
bentuk kepercayaan autoritatif iahiriah orang
dewasa, anak berhasil merangsang,
membentuk, menyalurkan, dan
mengarahkan perhatian spontan serta
gambaran intuitif dan proyektifnya pada llahi.
Pada akhirnya contoh-contoh yang diberikan
orang dewasa merupakan aiat bantu dan
daya pembeniuk yang paling kuat dalam
tahapan kepercayaan religi seorang anak
sesual dengan persepsinya.

Mythic-Literal Faith Tahapan ketiga
datam fase perkembangan kepercayaan
menurut Fowler adalah tahap mythiciteraf
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faith, yaitu kepercayaan imistis harfiah
Tahapan ini dialami anak usia antara 7 tahun
hingga 11 tahun. Sesuai tahapan kognisinya,
pada masa ini anak mulai dapat berpikir iogis,
dan mengatur dunia dengan kategori-
kategori baru. Pada tahap ini anak secara
sistematis mengammbil makna dari tradisi
masyarakatnya. Anak secara khusus
menemukan koherensi dan makna pada
bentuk-bentuk naratif (Fowier, 1981}

Lebih jauh diungkap Fowler (1981}
bahwa orientasi pada hai yang naratif dan
cerita menjadi orientasi pokok tahap ini,
karena cerita dipilih sebagai sarana utama
untuk menyatukan dan menilai pengaiaman.
Dengan sarana ini anak menciptakan,
menyusun, menyimpan dan menyampaikan
seiuruh arti eksistensinya, dan dengan
bantuan cerita anak marmpu memberikan arti
dan kesatuan pada seluruh cakrawala
pengalamannya. Cerita naratif tersebut
dapat berupa mitos, cerita drama, ataupun
cerita-cerita dalam kitab suci.

Pada tahapan ini, gambaran tentang
Tuhan dilbaratkan sebagal seorang pribadi,
orangtua, atau seorang penguasa yang
bertindak dengan sikap memperhatikan
secara konsekuen, tegas, dan jka periu
keras {(Cremers, 1995). Kelemahan pada
tahap Ini adaiah setmua pelaku dalam cerita-
cerita diproyeksikan secara antropomorf,
yang selalu memiliki sikap kejujuran,
keadllan dan kewajaran. Hal ini mungkin
tidak bermasaiah manakela enek hidup
daiam lingkungan “ideal" sebagaimana
digambarkan cerita, namun kenyataannya
kehidupan seiaiu diwamai dengan poia yang
kerap bersebrangan dengan nilai ideal. Di
iain sisi, anak beium dapat menjauhkan diri
dari medan cerita untuk merefleksikan
secara kritis arti umumnya yang bersifat
abstrak, dan tidsk harfiah (ari simbolis),
sedangkan arti harfiah menentukan dan
membatasi pengertian anak.

Synthetic-Conventional Faith. Tahap
keempat adalah tahap synthetic-
conventional faith, kepercayaan sintetls
konvensional. Tahap ini diaiami pada usia 12
tahun sampai usia dewasa. Terjadinya
perubahan transisi pada usia 12 tahun,
menuju pada kemampuan berpikir

operasional formal menandai permulaan
{ahap kepercayaan ini. Tahap ini bagi Fowler
(1981) merupakan tahap konformistis. Hai ini
karena adanya penyesuaian individu dengan
harapan dan penilaian-penilaian orang-
orang yang penting (significant others).

Pola kepercayaan yang dibangun remaja
bersifat konvensional, sebab secara kognitif,
afektif, dan sosial seorang remaja
menyesuaikan diri dengan orang lain yang
penting bagi dirinya (significant others), dan
dengan mayoritas orang. Pada tahapan ini,
muncui keinginan untuk melakukan
penyesuaian diri dengan kelompok-
keiompok, sedangkan loyalitas dan
kesetiakawanan antar pribadi daiam
kelompok tampak begitu tinggi. OX iain sisi,
remaja juga sudah mulai menyadari
keunikan dirinya, yang mungkin tidak dapat
dikomunikasikannya kepada keiompok-
kelompoknya. Remaja seigiu menghadapi
gambaran diri yang datang dari iuar, serta
yang berasal dari daiam dirinya, yang
kemudian memuncuikan pertanyaan
“slapakah saya?”.

Lebih ianjut diungkap Fowler (1981)
bahwa daiam tahap ini remaja beium
mempunyai suatu pemahaman dan
pegangan yang pasti tentang identitasnya
sendiri, dan belum mempunyai penilaian
ctonom wuntuk menyusun dan
mempertahankan suatu perspektif yang
bebas. Pergumuian iniiah yang oieh Erikson
(1863) disebutnya sebagai krisis identitas
diri, yang dalam gambaran Fowier (1981}
terjadi karena ketidaksesuaian dan
kejanggaian antara gambaran-gambaran diri
dengan niiai tentang diri yang dipantuikan
oleh orang iain yang penting bagi dirinya.

Pada tahapan ini remaja memandang
Tuhan sebagal suatu yang “konvensional”,
yaitu Tuhan sebagaimana diyakini oieh
pandangan konvensi mayoritas masyarakat.
Seakan-akan wajah Aliah tersusun bagaikan
kumpuian berbagai macam sikap, nilai,
gambar, dan keyakinan kepercayaan utmum
yang konvensional {Cremers, 1995). Sistem
kepercayaan yang dialami remaja
mencerminkan pola kepercayaan
masyarakat pada umumnya, namun
kesadaran kritisnya sesuai tahapan

PSIKOLOGIKA dNomor 21 Tahun X Januari 2006



KERAGUAN KEPADA TUHAN PADA REMAJA

operasional formal- menjadikan remaja
melakukan kritk atas ajaran-ajaran yang
diberikan lembaga keagamaan resmi
kepadanya. Meski demikian, kesadaran diri
dan refleksi remaja belum memainkan
peranan yang berarti karena adanya
keterbatasan dalam penggunaan daya
refleksinya.

Rasa bersatu dengan Yang Transenden
dicapai melalul slmbol dan upacara, yang
dianggapnya sakral. Pada tahap ini arti dan
simbol sebagaimana diungkap Fowler (1981)
saling memiliki keterkaitan, simbol-simboi
identik dengan kedalaman arti it sendiri,
Pada akhimya Aliah dipandang sebagai
“Pribadi iain” yang berperan sangat penting
dalam hidup remaja (Fowler, 1981). Bukan
hanya itu Allah juga dipandang sebagai
sahabat pribadi yang paling intim, yang
paling mengenai dan mengetahui pribadi
remaja, mencintainya tanpa syarat. Muncui
pengakuan bahwa Allah lebih dekat pada diri
remaja, ketimbang remaja itu dengan dirinya
sendiri. Kesadaran ini pada akhirnya
memuncuikan rasa komitmen dalam diri
remaja terhadap Sang Sahabat Karib.

Komitmen kepada Allah dan gambaran
diri yang berhubungan dengan-Nya, menurut
Fowler (1981) dapat berpengaruh kuat dalam
upaya menata identitas dan tata nilai seorang
remaja. Dengan begitu secara tidak
fangsung paparan yang dikemukakan Fowler
mengingatkan akan pentingnya komitmen
kepada Alah, sebab hal ini akan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan
identitas seseocrang. Selain itu bagi Fowler,
iman harus memberikan suatu dasar bagi
Identitas dan pandangan.

Pada bagian akhir paparannya tentang
iman sintetis-konvensional, Fowler (1981)
memberikan ciri-cifi manakala sesecrang
berada pada tahap kepercayaan itu. Pada
tahap ini (1} setiap pribadi memilki suatu
“ideclogi”, yakni seperangkat nllai dan
keyakinan yang kurang lebih konsisten,
tetapi belum menjadikannya sebagai objek
untuk diselidiki tidak disadari sebagai
mlliknya-; (2) otoritas dilokallsasi pada
pemegang peranan-peranan oloritas
tradisional; (3) kemampuan yang muncul
adalah pembentukan mitos pribadi, yaitu

mitos menjadikan diri seseorang dalam
identitas dan iman, yang mengintegrasikan
masa depan yang diantisipasikan ke dalam
satu gambaran mengenai realitas dasar yang
disatukan oleh sifat-sifat khas kepribadian;
(4) meski tahap kepercayaan ini terjadi dan
menguasai masa remaja, tetapi banyak juga
orang dewasa yang berada pada tahap ini.

Tahap perkembangan kepercayaan pada
orang dewasa tidak diterangkan dalam
fulisan ini, kecuali sangat ringkas. Tahap
kelima adalah individuative-reflective faith,
kepercayaan individuatif-reflektif. Tahap
kepercayaan ini dialami pada saat masa
dewasa awal Fowler (1995) menandai
tahapan inl dengan (1} adanya kesadaran
terhadap relativitas pandangan dunia yang
diberikan orang lain, indlvidu mengambil
jarak kritis terhadap asumsi-asumsi sistern
nilai terdahulu; (2) mengabaikan
kepercayaan terhadap otoritas eksternal
dengan munculnya “ego eksekutif” sebagai
tanggungjawab dalam memilih antara
prioritas dan komitmen yang akan
membantunya membentuk identitas diri.

Tahap keenam adalah conjunctive faith,
kepercayaan konjungktif. Tahap ini muncul
kira-kira pada usia tengah baya (dewasa
akhir). Tahap ini berusaha menyatukan
pertentangan dan kontradiksi, yang pada
tahap sebelumnya dirasakan sebagai
sungguh-sungguh terpisah dan tidak
mungkin diperdamaikan, kini dipersatukan
dalam satu kesatuan utuh. Individu mulai
menyadari kelemahan berpikir model
dimensi tunggal, dan kini fa mulai bersikap
toleran terhadap ambiguitas dan paradoks,
serta kemungkinan perpindahan dari satu
kutub ke kutub lainnya, karena keduanya
merupakan kesatuan yang polar dialektis
(barangkali alasan inilah yang menjadikan
Fowler pada awalnya menamakan tahapan
ini dengan tahap kepercayaan polar-
diatektis),

Tahap ketujuh dari tahapan kepercayaan
yang diajukan Fowler adalah universalizing
faith, kepercayaan yang universal, Tahap
kepercayaan universal ini berkembang pada
usia lanjut, dan menurut Fowler (1981)
sangat jarang terjadi. Ciri khas yang
menengarai tahapan ini adalah adanya
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desentrasasi dir, dan pengosongan diri
(emptying self) (Wulff, 1991). Tentang
desentrasi diri ini Fowler {1987)
menganalisisnya secara epistemologi dan
aksiologi. Secara epistemologis, desentrasi
ego berarti kenampuan untuk mencocokkan
dan menyelaraskan perspektif dan
pandangannya sendiri dengan semua
perspektif orang !ain yang masuk dalam
jangkauan universal yang paling juas. Dalam
konteks ini, seseorang akan mengenat dunia
melalui pengalarnan dan tradisi religius
grang lain, sehingga dalam mermandang
kebenaran, sesecrang akah menerima
banyak kebenaran dari banyak titk pandang
yang berbeda, yang justru akan memperkaya
kebenaran wuniversal, namun yang
bersangkutan tidak pemah menghilangkan
asal titik pandang kebenaran, malah justru
dijadikannya sebagai kekhasan kebenaran
parsial dalam upaya menyingkap tabir
kebenaran universal.

Keraguan kepada Tuhan pada Remaja

Jerslid, dkk {1978) menyatakan bahwa
biasanya anak beragama karena
orangtuanya beragama, atau menirukan
orangtuanya yang beragama. Ungkapan ini
sejalan dengan hasit penelitian yang
dilakukan oleh idrus (1998} yang
menemukan bahwa Seorang remaja
beragama karena “warisan” dari
orangtuanya. Hal senada sekali lagi sesuai
penelitian Artanto (2008) bahwa seorang
anak memiliki gagasan tentang Tuhan
berdasarkan pengajaran orangtuanya.
Narmun, kepercayaan anak terhadap Tuhan,
bersifat dinamis. [a bergerak melalui
serangkaian proses yang dinamis.

Rumke (Ménks, dki. 2001} menunjukkan
bahwa perkembangan kepercayaan kepada
Tuhan yang sehat berlangsung melalui
beberapa stadium. Hal ini sejalan dengan
hasil penelittan yang diiakukan ofeh "Abdul
Mun'im 'Abdul ‘Aziz al-Maligy (Nizar, 1992)
yang menyimpuikan bahwa pemahaman
anak tentang Allah mulai dari masa anak-
anak sampai remaja mengalami tiga proses
penahapan. Tshap pertama, pada saat anak-
anak mulai berpikir tentang Alah ia
membayangkan Allah sebagai tokoh bapak

dengan sifat-sifat kebapakannya. Simputan
yang dibuat al-Maligy d atas sejalan dengan
pendapat Freud (Crapps, 1994) vyang
menyatakan bshwa Tuhan tek lain hanyaiah
orangtua yang diproyeksikan. Selanjuinya
ditegaskan Freud (Crapps, 1994) bahwa
Tuhan pertama anak-anak adalah orangtua,
yang biasanya terdiri dari bapak dan ibu.

Tahap kedua, menurut al-Maligy (Nizar,
1992), sewakiu menginjak masa remaja @
merasakan dorongan-dorongan terutarna
dorongan seks yang timbui akibat
perkembangan dan pertumbuhan yang
terjadi dalam dirnya. Dorongan-dorongan
yang dianggap sebagai bertentangan
dengan nilai-nilai yang ada baik nilai-nilai
agama maupun nilai-nitai dalam masyarakat.
Hat ini menyebabkan muncul rasa berdosa
dafam dirinya dan ia takut akan mendapat
azab neraka. Oleh karenanya ia merasa
membutuhkan bantuan Allah untuk
melepaskannya dari azab tersebut.
Keimanannya pada tahap ini untuk mencari
sandaran dan bantuan moral.

Tahap ketiga, menurut al-Maligy (Nizar,
1992), dengan bertambahnya pengalaran,
wawasan dan perkembangan daya pikimya
maka pemahaman tentang Allsh mulai
mengarah kepada filosofis. la
menghubungkan Allah dengan penciptaan
dan pengaturan alam. Pengalaman dan
wawasan ini terutama bersumber dari
orangtua dan guru.

Sebagairnana diungkapkan sebelumnya,
sekalipun pengajaran orangtua dan guru
sudah optimum, narmun boleh jadi rermaja
akhirnya memiliki keyakinan yang berbeda
dengan orangtuanya. Fowler (Cremers,
1995) mengungkapkan bahwa sistem
kepercayaan yang ada pada remaja
mencerminkan pola kepercayaan

masyarakat pada wumumnya, namun
kesadaran kritisnya sesuai tahapan
operasional formal- menjadikan remaja

melakukan kritk atas ajaran-ajaran yang
diberikan lembaga keagamaan resmi
kepadanya. Meski demikian, kesadaran diri
dan refleksi remaja belum memainkan
peranan yang berarti, karena adanya
keterbatasan dalam penggunaan daya
refleksinya.
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Dalam {ulisannya Tambunan (2001)
mengungkap bahwa masa remaja sering kali
ditandai dengan mulainya mereka
meragukan konsep dan keyakinan akan
agamanya d masa kanak-kanak, sehingga
periode ini disebut sebagai periode keraguan
religius (refigious doubt). Penelitian al-Maligy
(Nizar, 1992) menemukan bahwa keraguan
remaja akan agamanya mulai ban yak dialami
remaja yang berusia 17 tahun, dan kemudian
menurun pada usia 21 tahun. Hasil penelitian
yang dilakukan Hutsebaut dan Verhoeven
(1991) menyimpuikan bahwa persentase
subjek yang tidak percaya pada Tuhan
semakin meningkat pada usia akhir remaja,
sedangkan persentase mereka yang sangat
percaya menurun pada usia yang sama,

Keraguan terhadap Tuhan juga
terungkap dari dialog antara Nelson (1997)
dengan Laura seorang remaja yang tinggal di
Wisconsin, USA, sebagaimana tertuang
dalam kutipan berikut:

T don't know who and where God s,
but I care. | fodl & pressure b find out,
o know. | guess my general idea of
God is largely influenced by
childhood views ..."°

*..I never really thought seriously
about God is recently; 1 just took ¥ for

granted ....".

Dampak Keraguan kepada Tuhan
Paparan di atas mengisyaratkan
ferjadinya keraguan terhadap Tuhan yang
berlangsung pada masa remaja Hal ini
sejaian dengan ungkapan Clark (1958) yang
menyatakan bahwa keragu-raguan
beragama (religious doubt) memang
merupakan salah satu karaktefistik
kehidupan beragama pada masa remaja
yang sangat menonjol Keraguan dan konflik
remaja dalam hal beragama memang
mehjadi hal yang serius, manakala remaja
yang bersangkutan tidak dapat
menyelesaikan krisis yang teradi. Artinya,
jika merujuk pada prinsip epigenetik yang
diajukan Erikson (1868) bahwa keberhasiian
penyelesaian krisis pada tahap awa akan
menjadi landasan bagi keberhasilan untuk
mengatasi krisis pada ftahap berikuinya,

maka kegagalan individu untuk meraih
kematangan dalam beragama disebabkan
kegagalan mengatasi krisis pada tahap
sebelumnya.

Mengambil analogi dari teori Erikson
(1968) yang menggunakan plinsip
epigenetik- maka perkembangan tahap
kepercayaan individu juga akan mengalami
situasi yang sama sebagaimana
perkembangan sikius hidup. Artinya,
kematangan pada tahap sebelumnya seiring
dengan bertambahnya usia- akan menjadi
dasar bagi perkembangan kepercayaan
individu. Jka pada tahap sebelumnya
individu tidak mengalami kematangan dalam
satu tahap kepercayaan eksistensiainya,
maka diyakini yang bersangkutan tidak dapat
meningkat pada tahap kepercayaan
eksistensial berikutnya. Hasil penelitian
Sanders (1998) menunjukkan bahwa
individu yang tidak matang dalam satu tahap
psikososial sebagaimana diajukan Erikson,
akan berdampak pada rendahnya keyakinan
dalam beragama.

Bila satu tahap perkembangannya
seseorang menghadapi krisis hidup dan
gaga menghadapinya, maka hal Ini dapat
mempengaruhi kepercayaannya. Pada
setiap tahap perkembangan kehidupan,
seseorang akan dihadapkan pada dua titik
ekstrim sebagaimana dipaparkan Erkson
{1963)-pada setiap tahap selalu terjadi krisis
antara dua posisi ekstrim, positif dan negatif,
dan individu akan melakukan komitmen-
komitmen tertentu dalam ysaha
menyeiesaikan konfliknya.

Ketidakmampuan untuk menyelesaikan
krsis yang terjadi pada satu tahap, akan
dengan sendirinya mengganggu
perkembangan tahap berikutnya.
Ketidakmampuan tersebut pada akhimya
juga akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan eksistenslal seseorang.
Rasionainya, seharusnya individu telah
berkembang tingkat kepercayaan
eksistensiainya, hanya saja karena
kegagalan penyelesaian krisls yang dengan
sendirinya mengganggu siklus
kehidupannya- maka indvidu tersebut juga
akan mengalami hambatan untuk meningkat
dari tingkat kepercayaan eksistensial yang
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saat it dialaminya.

Hasil penelitian yang dilakukan Sanders
(1998} menunjukkan bahwa individu dengarn
status difusi (tanpa eksplorasi, dan tanpa
komitmen)} ternyata memiliki tingkat
kematangan vang rendah dalam keyakinan
beragama. Artinya individu dengan status
difusi vang tidak mampu menyelesaikan
krisis pada tahap difusi temyata tidak dapat
pula mengembangkan kepercayaan
beragamartya.

Kegagalan menangari krisis internal d
atas, bila bertemu dengan lingkungan
eksternal yang tidak mendukung
perkembangan kepercayaan, akan
menjadikan remaija terseret dalam pengaruh
lingkungan. Secrang individu hidup dalam
lingkungan sosial yang lebih luas, dan dirinya
tidak mungkin urtuk melepaskan lingkungan
tersebut. Bila pengaruh lingkungan itu kuat
dan bersifat mendukung kepercayaan atau
keyakinan yang dimiliki remaja, maka remaija
akan terbantu untuk menyelesaikan
krisisnya. Sebaliknya, hila pengaruh
lingkungan i kuat dan tidak membantu atau
malah mengganggu proses penyelesaian
krisis kepercayaan kepada Tuhan yang
diglami remaja, maka akan mengakibatkan
remaja mengalami krisis kepercayaan
kepada Tuhan yang tidak terselesaikan.
Keraguannya kepada Tuhan dapat
menyebabkannya menjadi ingkar terhadap
keberadaan Tuhan Apa yang terjadl pada
kisah putra Nabi Nuh dapat membenarkan
pandangan ini. Nabi Nuh telah menanamkan
keyakinan kepada Tuhan sedemikian rupa
pada anaknya, namun saat anaknya
mernperofeh pengaruh dari luar, keyakinan
yang ditanamkan Nuh ternyata kalah oleh
pengaruh lingkungan. Akibatnya, putra Nabi
Nuh masuk dalam kelompok orang yang
tidak percaya lagi kepada Tuhan yang
dipercaya Nuh. Dalam sejarah dituliskan
hahwa sedemikian tidak percayanya putra
Nabi Nuh kepada kekuasaan Tuhan,
menyebabkan fa enggan mengkutl kapal
yang dibangun ayahnya, dan saat barjir
datang ia termasuk salah seorang yang
menjadi korban.

Faldor terakhir yang oleh Fowler (1988)
diidentifikasikan berpengaruh terhadap

perkembangan kepercayaan eksistensial
adalah keanggotaan dalam kelompok.
Biasanya setiap individu akan memiliki
reference group yang menjadi pusat aktivitas
bagi dirinya. |katan yang muncul dari
konsekuensi logis keanggotaannya pada
kelompok tersebut, akan dengan sendirinya
mempengaruhi perilaku yang harus
ditampilkannya. Lingren (tt) menyatakan
bahwa teman sebaya mernainkan peranan
penting dalam kehidupan remaja, dan secara
khas menggantikan keluarga sebagai pusat
aktivitas sosial remaja.

Begitu juga dalam aktivitas
beragamanya, kelompok akan
mempengaruhi cara seseorang beragama.
Jika kelornpok tersebut membangun iklim
beragama yang sehat, maka dimungkinkan
individu yang menjadi anggotanya akan
terdorong untuk melakukan aktivitas agama
yang semakin lama cenderung meningkat,
Krisis kepercayaan terhadap Tuhan akan
dibantu kelompok untuk diselesaikan.
Sebaliknya, jka kelormpok tersebut kurang
memperhatkan masalah religiusitas atau
malah cenderung anti religiusitas, maka
kecenderungan yang muncul adalah
anggota akan larut pada aktivitas yang sepi
dari nuansa agama bahkan menentang
agama. Krisis kepada Tuhan yang dialami
oleh seorang remaja tidak dibantu oleh
kelompok untuk mendapatkan
penyelesaiannya.

Penutup

Penjelasan yang dipaparkan di atas
menggariskan suatu pernikiran bahwa boleh
jadi pengajaran yang berisi kepercayaan
kepada Tuhan telah ditanamkan oleh
orangtua dan gurd. Namun, sesuai dengan
tahap perkembangannya remaja mengalaml
krisis yang menyebabkannya memiliki
keraguan kepada Tuhan. Kemampuan untuk
mengatasi krisis akan membantu remaja
sukses menjalani tahap perkembangan
selanjutnya. Kegagalan untuk mengatasi
krisis yang berupa keraguan terhadap Tuhan
menyebabkan remaja mengalami hambatan
dalam dalam mengikuti perkembangan
berikutrya.
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